BAB TIII

IMAM ASY SYAFI'I DAN FLUDIRTAWNNYA TERHADAP HADITS

A. Riwayat Ringkas Imam Asy Syafi'i

Riwayat hiidup seseorang adalah sangat penting arti-
nya dan lazim bagi siapa saja yang ingin mengenal texrlebih
dahulu tentang pribadinya. Denpgan mengetahul riwayat hidup
itu dapatlah dinilai lkepribadian seseorang lebih - lebih.

terhadap Imam besar scperti Imam Asy Syafi'l yang mana
hasil-hasil penggalian hukum-hulcun beliau selalu diikuti
oleh umat Islam, sekurang-kurangnya dijadikan jembatan

dalam menegakizan Agama Allah yang benaxr.

Fengenalan pribadi beliau ini akan lebih mewantap-
kan bagi para pendukung madzliabnya dan akan menimbulkan
penilaian secara obyektif bagl yang belum mengenalnya.

1. Nam: dan Tempat Iahir serta Nasab-nasabaya

Nama Tmam Asy Syafi'i sebenarnya bukanlah nama,
aslinya, melainkan nisbah kepada nenek moyangnya. Hama
aslinya mulai kecil adalah Muhammad bin Idris. Beliau di-
lahirlcan di Ghazza bagian selatan dari Palestina pada ta-
hun 150 H.'

Ada riwayat lain y ang mengatl akan beliau lahir di
Asgalan, tetapi pada prinsipnya pendapat ke dua ini tidak
1ah berbeda dengan pendapat yang pertama itu.Sebab Ghazza
adalah termasuk wilayah Asqalan, scdang Asdalen adalah
bagian dari negeri Palestina. '

Sejarah mencatat ada kejadian yany penting sekitar
kelahiran Iuam Asy Syafiti yaitu bahw a ketika Imam Asy -
Syafiti dilahirkan, meninggallan Imam Abu Hanifah dan

- o e

‘ 1Muhammad_Abu Tahral, Asy Svafitl Havatuhu wa 'Ash-
sui ava-uhu wa, Fighuhu, B§§a} gfﬁ%ﬁl Arabl, 1988, hel. 14.
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Imem Juraij Al-Makiy.2
Sebagaimana telah digebuilan di atas bahwa nEn
Imam Asy Syafiti adalah nisbah dari nenek moyangnya. Adapwm
urutan nasab-nazabnya adalah sebagai berikut

Aby Sypafi'i adalah Abu Abdillah pubermad bin Idr:!:s'
bin Abbas bin Utsman bin Syafif tin Said bin Ubaid bin Abde
Yazid bin Hagyim bin Abdil Muthallib bin Abdil Manaf Al
‘Qushai.

Abdul lManaf bin Qushai yang menjadi nenek yang ke
9 dari Imam Asy Syafi®il, adalah Abdul Fanaf Al-Qushai nendc
yang ke 4 dari nemek Wabli Muh ammad SAW.D

Scdangkan nasab nabi Muhamnad SAY. sebagal dimake

Jumi, adalah : ¥uhammad bin Abdillah bin Abdil Muthallid ,

~ bin Hasyim,bin Abdil Manaf, bin Qushai, bin Kilab, bin

Marah, bin Katab, bin Lu oi, bin Ghalib, bin Fihir, bin Ma

1ik, bin Fadhar; bin Xi nanah, bin Khuzaemah, bin Mudrikah

bin Ilyas, bin Ma'ad bin Adnan sampai kepéadd liabl Isma'il
dan Habi Ibrehim falahimeshshlatu was salame

feranglah bahwa dalam s8i lsilah iniImam Asy Syai’i'i
adalah genasgb dengan Habi Muhommad SAW.

Adapun darxi pihak Ibu adalah Fatimah binti Abdillsh
bin Hasan bin Husain bin 'Ali bin Abi Thalib r.a., berarti
Ibu Imam Asy Syafiti adlah cucu dari cucu *Ali bin Abi Thoe
1ib, memnvtu, shahabat Nabi dan i‘halifah ke empat yang
‘terkenal.,

Sepanjang sejarah dikemukakan, bahwa Said bir Abd.
Yagid nenek Imam Asy Syafi'i yang ke lima adalah shahabat
Nabi Muhammad SA£=.-'.4

21p4d,
Abdul Halim Al Jundy, Al=- Imam Asy %ﬁ'i Tashie
rus Sunnah wa Uadli®ul Ushul, s 19 hal. 39,
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Jadi, baik dipandeng dari segi keturunan = da
rah dari gyah dan ibu mavpun keturunan ilmu, maka Imam
Asy Syafi'i yang penulis bicarakan ini adalah karid ke
rabat dari Nabi Muhammad SAW.

Gelar "Asy Syafitir dari Imam Syafiti edalah di
ambil dari neneknya yang ke empat, yaitu Syafi'i Dbin
S&iba

Dengan demikian, jelasleh bahwa nasab kedua orang
tua Imam Asy Syafiti adalah keturunan suku Quraisy yang
bertalian erat dengan silsilah y ang menurunkan TNabi
Mubhammad SAW. Bagi orang yang ta'ashshub terhadap ke
twrunan sudah tentu memendang Imam Asy Syafi'i sebagai I-
mam gegala bidamg. Hal ini tidalk mustehil terjadi, karena
berdasar hadits Rasulullah SAW. ¢

Ay et be 3G - o ot o2 B S o
oty & OAMNAS 3 Gl ¢ Ul
‘»\»Ai‘(z Do alsW 3 plo Oolan (PN s ¢
’ As 2 2> Sal
Artinya : - tn)G}
"Manusia itu mengikuti kepada bangsa Quralsydalam
keadaan ini, kemusliman mereka mengikuti kemuslimenw

nya, kekafiran mereka mengikuti kekafir ammya, dan
manusia itu seperti barang tambang, oreng-orang yang
menjadi pilihan pada masa jahiliyah menjadi pilihan
pula p ada masa Islam, Jika mereka itu orang - orang
pendai, kamu sekalian ekan mendapatkan sebaik-baik «
orang dari merska itu ialah or ang yang sangat bencl
tentang hal (kepemimpinan) ini, sehingge ia masuk di
dalamma".

Jika berpegang pada lahir h adits tersebut, maka
tidak ada alasan uniuk menolak kepemimpinan orang yang

Stmam Bukharl, Shehih Al-Bukhari, Juz Iv,  Asy-
Syatbi, Cairo, hal., 217. .
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berketurunan Quraisy. Nenek moyang beliau pada zaman Jahi
liyah sebagai pemimpine-pemimpin bangsa Arab yang terpuji
dan ditaati. Sebab kegigihan mereka dalam mempertahankan
Baitul Haram, kemudian setelah Islam datang mereka  pun
memeluk Agama Islam, bahkan sebagi pejuang dan penegaknya
yang sangat gigih, juga khalifah~-khalifah sesudah Habi.

Menurut hemat pemulis, sekalipun keturunan itu
mempunyal pengaruh terhadap pribadi seseorang, namun b
kanlah merupakan keharusan yang mutlak untuk mengangkat
seorang Imam dari suatu keturunan gaja. Seharusnya lebih
dititikberatkan kepada ilmu dan keteguhan agamanya. De=
mikian pula seharusnya kita memandang Imam Asy Syafiti .
Pada masa sekarang banyak orang-or ang terkemuka baik
dalam lapangan agama, ilmu pengetahuan dan  kepemimpinan
yang tidak membekas kepada keturunammya. Sehingga Jika
hanya bertitiktolak menilai sessorang dari segi keturunan
nya saja, maka akamn kurang obysktiflah penilaian itu.

Maka menanggapi hadits tersebut di atas pemulis
lebih menekankan pada kalimat :

()-\\.,-\\J:au‘ Cogrs Vopeo\s)

Yaitu mengangkat seorang imem atau pemimpin atas
dasar kepandajisunnya.

Imam Asy Syafi'i setelah berputra bebsrapa orang
yeng diantarsnya ada yang bernama ?Abdullah®, maka beliam
dikenal orang dengan gelar “Abu Abdillab", Kemudian sete=
lah beliau menjadl seor ang alim besar dan pemuka kaum

muslimin yang terkenal, lalu dengan sendirinya terkenallsh
beliau disegenap negara~negara Islam pada masa itu.

2, Pendidikan dan Perlawatannya

Imam Asy Syafiti setelah usia dua tahun, beliau &
bawva Ibunya k embali ke ¥Makkah. Beliau dibesarkan dalam
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koadaan yatim sangat sukar kehidupannya.

Semaca keeilnya belieun suka bergaul sesams anak =
anak dan beliau kelihaten sangat cerdik dan segera dapat
menghafal epa yang didengarnya dari. teman~temannya., Pada
usia tujuh t ahun, beliau belajar membaca Al~Qur'an pada
gyekh Isma*il bin Qattathin, seorang ahli baca Al-Qurtan
yang texkenal di Makkah pada saat itu, Pada usia sembilan
tahun, Imem Asy Syafiti sudsh dapat menghafal Al Qur'am
dengan baik dan menguasai artinya. Sewaktu beliau berusis
tiga belas tahun, maka terjadilah suatu pristiwa di lage
31411 Harem yang tidak dapat dilupakan, Yaitu ketika De=
liauv membaca Al-Qur'an, meka semua pendengarnya mendengar
dengan penuh khusyu' den khudiu', sampai menangis. Mereka
kemudian selalu mengatakan : "Apabila kami ingin menagis,
meka kami mengatekan kepada sesama kami g Marilah kita
datangkan Muhammad bin Idris Asy Syafiti, yang akan
membaca Al-Qurtant¥, Apabila kami datang kepadanmya, lalu
beliau mulai membaca Al Qur ‘an. Schingge kami berjatu =
han dihadapannyas dari kerasnya menangis. Apabila beliau
melihat demikian, lalu beliau berhentir,®

Sejak kecil beliau belajar bahasa Arab serta kee
sugateraannya. Kemudian pada suatu ketika beliau naik
kendaraan sambil bersemandung sya‘ir-gya'ir Arab, sedang
dibelakengnya berjalan seorang, yaitu pemulis ayahnya
Mash®ab, yang menganjurkan agar Imam Asy Syafiti belajar
hadite dan fiqh, Tanpa ragu~ragu beliau datang dan belajer
kepada mufti Makkah, Muslim bin Khalid Az Zanjiy seemisg
guru besar dalem bidang ilmu figh di kota Makkeh pads sadt
itu. Agak lama bBelian belajar kepadanya, sehingga memdapat

5ibu Abdilleh Muhammad bin Idvis Asy Syafiti,
Um, Terjemahan Prof, Tk. He Iamail Yatqub, S.H., Cet. 9
Penexbit CV. Faizan, Semarang, hal. 20=21,
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ijazah dan diberi hak boleh mengajar dan memberi Zfatwam
tentang hulam-hulum yang bersangkut paut dengan keagama -

an. Tentang ilmu hadits, beliau belajar kepada Imam Sufyem
bin *Uyainah, seorang alim be sar ahli tafsir den b=
dits di kota Makksah.

Imam Asy Syafiti adalah ssorang yang mengagum@l I-
mam Malik bin Anes, dan pula seorang yang menyensgl kitab
Al-Muwaththat, sehingga kitab itu dibafal di luar kepala
pada saat berummr 10 talum. Swungguhpun demikian, Imame
Agy Syafiti tetap ingin mengambil ilmu langsung dawri Imam
Malik,

Miaka beliau mintas izizn kepada gurunya lMiislimbin
Khalid Ag Zamjiy wmbuk pergi ke Madinah menjumpal Tmem
Malik dan belajar kepada beliau, Imam Asy Syafi'i berang-
kat ke Madinap pada tahun 170 H., dengan menumpang kenda-
rasn unta delapan hari delapen malam lamanya, dengan
membawa sepucuk surat dari gurunya Muslim bin Khalid yang
dditujukan kepada Imem Melik bin Anas,

Selain itu Mmam Asy Syafiti membawa surat pula da-
i Wali Makkah, dimana Wali Makkah minta agar kiranya Wald
kota Madinsh memperkenalkan Imam Asy Syafi*l kepada Imame
Malilk bin Anas.

Selama daleam perjalaunans=beliau menghaltamkan bacaw
an Al Qurten sebanyak enam belas kali, dengan menamatkan-
nya gekhataman pada siang hari dan sekhataman pada malam
hari, Se sampainya 41 Madinah beliau langsung menemui Imem
Malik bersama-sama dengan Wali kota Madinah.

Imem Malik sotelah menerime surat dari HMuslim bin
Khalid yang dielamatkan kepadanya, beliau menyindir demgan
mengatakan : Subhanallah, kok menuntut ilmm Rasulullah pa~
kai perantara %.

Wali kota Madinah mempersilahken Imam Asy Syafi'i,
berkata : "Mudsh-mudahan tuan dikaruniai Allah SWUD.", kata
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Imam Asy Syafiti. Saya ini dari kaum Muthallib dawd fakkah
yang kemari umtuk memumtut ilmu dari tuan guru. Karena
saya sudah lama mendengar pama tuan guru danr sudah lama
mengetahui ilmu tuan guru, tetapi sekarang hendak mendengar
dengan telinga sendiri pengajian-pengajian dari tuan guru.
Sesudah Imam Malik memperhatikan Imam Asy Syafiti seketika
laln beliau berkata : "Siapa namsmu®? Imem Asy Syafivin -
menjawab , "Muhammad bin Idris?. Imam Malik Menyambungb |,
"Hai Muhammad, bertagwalah kepads Tuhan dan jauhi segals
kedurheksan ssya wmelihat pedamu ekan terjadi apa=apa®,
Baiklah { keta Imam Malik, besok datanglah lagi dan
akan saya gurul orang membaca Al Muwaththat kepadamu. Ja-
wab Imam Asy Syafi'i, "Tidak perlu mencari orang lain, ka=
rena saya hafal di luar kepala Al Muwaththa® itu®., Imem
Malik menjawab, "Kalau begitu keadaennya, cobalah baca® ®
Imam Xsy Syefi'i lantas membaca kitab Al Muwaththat yang
didengarkan oleh Imem Malik dengan seksana.

Kepudian Tmam Asy Syafiti getiap hari tetap menda=
tangi halagah <tempat Imem MMalik mengajar di Masjid Madinah
dimana beliau bersama-gama pelajar lain yang terdiri dari
ulama besar dari seluruh penjuru mendengarkan dan mengom
tat pengajian-pengajian yang diberiksn oleh Imam lalik,
seorang wlama besar dan mujtahid yang Jarang tandingamya~
itu,

Akhirnya Imam Asy Syafiti mendapat kepercayaan ba-
sar dari Imam Malik dan lantas diundang menginap di rumah
nya dan getiap hari beliua datang ie magjid bersama~ sama
sebagal pembantunya dalam mengajarkan kitab Al Muwathta? ’
dan lain-lain,?

TStrajuddin Abbas,
Pustaka Tarbiyah, Jakawta,
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Imam Malik membaeakan kitabnya kepada murid-muride
nya; gesudah itu Imem Asy Syafiti membantunya mendektekan
kitab karangan Imam Malik itu kepada sekaliam muridnya,
sehingga Imam Asy Syafl'i sangat terkemal di kalamgan moaw
syarakat kota Madinsh, Hompir 10 tahun Muhammad dbin Idris
Asy Syafi'i ini belajar kepada Imam Malik dongan telun ém
delam suagensn tensg dan javh dari hiruk piuk,B

Imen;Malik di seat selesali mengajar dan keluar da
ri magjid memegang Asy Syafiti kerena lanjut usianya, se-
hingga TImam Asy Syafi'i dinamakan "tongkat Mallle. Antara
murlid dan gurunya itu, demikian erat hubumgamnya. Mupid
bergantung kepada gurumya dan guru hergantung kepada mue
ridnys. Imem Malik pernah berkata § “Belum permah datang
kepadaky seorang Quraisypun yang lebih pandai dari pemda
inw,9

Atas kehebatan yang dimiliki Imam Asy Syafiti,maka
sungzuh Imem Malik kagum kepadanya, Karena dalam usis e
meje sudah mendalam ilmunye, sudah mahir ati ayat- ayat
suci Al Qurtan dan hadits-hadits Nabli serta kaidah- kaidah
banasa Arab.10

Dan Imam Asy Syafiti sdalah orang yang mempunyai
kemampuan yang tinggi, pandai sekali dalam mesmpergunalkan
bahasa sertas syalraya dalam seliap melalulan fatwa. Disam-
ping itu beliau memakal tehnik herdiskusi yang balk, dan
lagi pula hujjahnya serta mampu mendiamkan orang-ofang yang
mendiskusikannya baik dari ulamaeulama Iraq maupun Mesiz.

Suhemmad bin Idris Asy Syafiti, Op. Cit., hal. 20
rbid.
1033 rajuddin Abbas, Log.Cit.

Mgyubhi Ash Shalih, Ulumul Hadits, Darul 'Ilmi 14l
Malayin, Baidut, Cet. IX, 1977, Bal. 358.
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dany, Imem hadits di kota Mskkah den Yahys Ibtnu Said Al
Qaththan, 14

Hemun demikien di dalem pembshasan hukum Islom,Ymem
ABy Syafiti menjumpai di Baghdad ini dus alivan pikiran ,
yaitu yang berpesgang pada hadits yang dinemai “ashbabtul Im
dits® dan yang berpegang pads resio atau akel pikiran yang
dinsmal Tashhabur ratyi”.

Gelonganmmmdammyapengikutmwuﬁw
fah,pendiri madzhab Honafi yang berpusat di Baghded, Meyeln
berpegang pada rasio atau akal pikirsm dalam menentukan
hukum sesusdih Al Qurtau, dan tidak begitu mengutamakan hae
dits, kesusli sesudah nyata bahwa hadits itu benar shahih.
Golongan ashhabul hedits pada umummya adalah pengikud
Imam Malik, yang berpegaeng peda hadits sesudah Al Qurtan,
jika tidak ada dua inl, mercka berpegang pada rasio dengan
jalan qiyas (analog) dan ijma®.

Imam Asy Syafiti ketika itu dapat merdalami dan
mengenalise cara-cara yang dipakai oleh kedua Imam atan
golongan i‘tu.w

Dari uraisn tersebut, maka jelas bDahwa Imam ASy -
Syefi‘i mempunyai keduduken yang tinggl dalam bidang figh
dan kedudukannya yeng istimewa pade sisi ehli hadiis, bew
l4au yang meletakitan kaidake-kaidah rivayahmempertahankan
as Swmnoh dengan pertahanamiya yang baik dan mengumunkan-
nya perndapatnya yong berlalnan dengan Imam Malik dan Imem
Abu Hanifah, yakni mengenai pewrscalen hadits, dimana menu~
rut pendapatnya bahwa hadits itu bila ghahih dengen sanad-
nya yang bersembung sampai kepada Nabi SAW. vajib diamalkm
tsnpa dikaitkan dengan amal penduduk Madinah geperti yang
disyaratikan oleh Iman Malik, atau dengan syarat-syaratyang

¥g4rajuddin Abbas, Op. Git.» hal. 31=34.

15 pu Abdillsh Muhemmad bin Idris Asy Syafitl, Op.
Cites hal. 23. |
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yang telah disyaratkan Abu Hanifah,

Dengan demikisn, maka beliau di sisi ahli hadits,
mereks memberi gelar "Nashirus Sumnah® (Penoleng As Stmnah)‘!e
Gelar tersebut diberiken ketika beliau masih bexra-
da di Ivag yang namaenya terkenal di sana. Karena ramainya
majlis diskusi waktu itu dem banyak ulama yang gemula
menggolongkan dari pada kelompok ahlir refyi lalu mengiku-
4 aliran Asy Syafi'i $aitu ahlis sunmah,’

M Ivrag beliau bertemu dengen Imam Almad bin Hanbdl
yeng kemudian menjadi muridnya dan delajar kepadenya tenw
tang ilmu Al Qurtan, As Sunnah, ilmu bahasa sampai kepada
tanda-tanda keberamian, yang menjadi sifat iman-imam orang
yang terkemuksa,

Fatwa~fatva Imam Asy Syafi'in: yang dikeluarkan 4%
Baghdad tersebut itu dinamakan "qaul gadim®, Dan yang diue
eapkammya nati setelah berpindah ke Mesir, dinamakan dengan
ogeul jadide.18

Setelah Imam Asy Syafiti tinggal di Baghdad selsma
dua tahun, maka beliau kembali ke Makkah dan kemudian
kembali lagi ke Baghdad dan menetap daleam beberapa bulan
gaja., Kemudian berangkat ke lMesir pada tahun 199 H., pada
usia yang kelima puluh tehun, yang diikuti oleh  Tbsberapa
orang besar antara laid oleh Rabi! bin Sulaiman, Abdullahw
bin Yazid, Al Hemidy yang keduanya ini termasuk muriduya .

Di Mesir inilah Imam Asy Syafiti mencapal puncak ke
tenarannya. Karena beliau membuat pembaharuan- pembabaruan
dalam fatwa-fatwanya.l9 Fatva-fatwenya dilakuken  dengan

* "7 1T54raguddin Abbas, Loc.Cit.
8)bu Abdillah Muhammed binIdris Asy Syafi'sEEp.Cit
19M1mam Khalil, Op. Cit., hal, 179.
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jalan menysmpaiken pengajran di masjid Amr bin Ash pada
gsetiap hawinya dari pagi sampail tengah hari (sshabis shaw-
lat ghubuh sampai wakitu dhuhur). Sehabis dhuhur, barulah
beliau pulang kerumalmya bersama muridnya yang berfiekatan
dengan beliau, antara lain ialah Al Muszauy, Ar Rabi! dam
Muhammad bin Abduh,

Para pelajar dan mahasiswa oleh beliau diberi ke
bebasan bevrfikiyr dalam menerima dJdan memberikan masalash,
dan tidaklah mereka {tu dikekang dan dirantai dalam
berfikir, Dinatera mahagiswva yang skhirnya menjedi walam
besar adalah Ar Rabit, Harmalah, Al Musany, Mubammad bin
Abdullah bin Abdil Hakem, Al Buwalthi.

Di Mesir pulalah Imam Asy Syafiti mersncanakan bew
berapa Lkarangan yang bemmubu, dan menyempurnakan kara -
ngan~-karvangoxmya yang lama ketika masih di Baghdad, geo-
hingga karangen-karangen dard buah ijtihed beliau ketika
di Mesir itu dinamekan v Al Jadide,20

Dengan porantaran murid-murid beliau ini pula ,
pelajaran-pelajran Imem Asy Syafiti tersiar ke pelosok =
pelosok dunia Islam,

Belearya Imam Asy Sys £isl

Karye~karya Imem Asy Syafi*X sebsnarnya banyak ,
menurut qadhi Imam Abu Muhammed bin Husain bin  Muhammad
Al Mazudzi, scorang murid Imam Asy Syafiti, Ia mengatakan
bahwa Imam Asy Syafitin telah mengarang 113 kitab dalam
ilm ushul, tafsir, £igh, hadits, adab dan lain-lain, Kie
tab=kitab itu antara lain

ay Al-Um
b, Harmalah

%.. haln 181"1820
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¢. Ar Risalah
d. Al-Tmalatl
e. Al-Huljeh
f. Jemitul Mugzanil Kabir, dan Jamitul Muganish Shaghir
ge Al-Amall
h, Al-Duwaithi
i. Ankamul Qur' an
Yo AleMusnad
k. Istigbelul Qiblatain
1, Jami'ul Iimd
m. Al-Qiyas
Ne Al=Jizyah
0. Al-Qasemah
pe Ibthalvl Istihsan

4, Kedudukan Hadits terhadap Al-Qurtan

Setelah dikenalkan Imam Asy Syafi®i melalui riwvgmt
hidupnya sebagaimana penulis uraikan di atas, maka jeo-
laslah, bahwa bagaimena beliau mengusai haditge hadits
yang belaiu hafal dan beliau terima dari guru-gurunya
serta bagaimana beliau mengembangkan dan memperiahankan
hadits~hadits sebazai landasan dan hujjah hukum,. Pidak
lain tentu beliau lebih memeh ami hadits-hadits  Nabi
SAW. Hal ini sudah tentu juge beliau berpegang pada haw-
dits Resulullah SAW., yakni wasiat Nabi kepada umatnya -
ketika Nabi melakukan hajji wada', dengan sabdanya ¢

A *“9‘3(\»&’-@ Ll o el o o5

2051&3% Abbaaﬂ w"’ hﬂlo 1450

22yem Malik, AL Muwaththa', Jus II, Isa Babil Ham-
labi, Vesiv, 19541, hal, OBt
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Saya tinggalkan kepademu sekalian dua perkaba,
dimana kamu gekalian tidak akan tersesat selagi

kenm sekalian berpegang teguh kepada keduanya, ya-
itu Kitab Allah dan guwanah Habi-Hya®?,

Di dalam hadits yeng lain digebutkan bahwa Raw
sulullah SAW., memberitahukan kepada umatnya, bahwa
disamping Al-Quvian, juga masih terdapat pedoman yang
sejenis dengam Al-Qur'an untuk tempat berpijak dan
pandangan, sebagaimema sabdanya 3

Lé_vﬁ_»z‘,{, y\b_,)) A}AALM)\)\JQ)\ )’fdlj‘

ﬂw‘ahai umatikn | Sunnguh aku dibewri Al Qurtan dan
yang menyamainya hanpahnanve

Tidak yagu lagl bahwa yang menyamal (eemisal)da
i A1 Qurtan 4i sini ialah hadits yang merupakan pedow
man untul: diamalkan dan Jitaati sesudah Al Qurtam.

Kendatipun demikian, suatu hal yang tidak dapat
diingkadi terbadap sebagi an keeil golongan umat Islam
yang diliputi tanda tanya dan bablzan menolak terhadap
kehujjahan hadits. Mere ka mengataken cukuplah Al Qurt
an saja sebagal desar perudang-undangan. Alasan yang
meroka kemukakem entara lain firman Allah ¢
~ Surat 6/A1 *An‘am ay at 38 :

Lras plsdl) g Sy 2l sl

“Tidaklah Kami alpakan sesuatupun di dalam Al
Kitabn, 2
« Surat 16/An Nahl ayat 89 s

Wb s RILS S A L

22,bu Daud, Bunan gbi paud, Juz IV, Mushthafa
Babil Bala'bi, Mesirs °

en Ag
%t& IV/th. 1/1984/1985, hal. 1!
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- '.'Dan Kami telah menurunkan Al-Kitab kepadamu
sebegai penjelas atas segala sses‘t.ua.‘l:t.t“.24

Ayat tersebut menurutnya bahwa Al Qurtem 4itu
telah mencakup seluruh perscalan agama, hukum-hukum ,
dan telah memberikan penjelasamm sejelas-jelasnya serta
pexrincian sedetail-datailnya, hungga tidak lagi M8
merlukan yang lain, seperti hadits, jika masih momere
Jukan nya, niscaya di dalam Al Qurtan masih  terdapat
suatu yang dilalaikennya
Oleh karena itu, dari penjelasan penulis terse-
but, maka perlu kiranye ditinjau hujjah Imam Asy Syafl
vi Qmieg-weonpsiiabhoinken sunnah Nabi, sehingga helian
mendapat prediket ¥ M\J,,pL v (pendukung As Surmah),

Pada abad IT H. terjadi suatu dialeg antara
golongen sghli ilmu dengan Imam Asy Syafiti tentang pen
dapat yang menolak +terhadep kehujjahan hadits,

Oleh beliau ditulis dalam satu badb <tersendiri
dengan judul :

e DO S, DL 5 Bl b S
“Koleksi ilmu pengetehuan bab cerite pendapat
pendapat golongan yang menolak hadits secara kese-
luwruhant,

Eesimpulan dari dialog tersebul ialah bahwa I-
mam Asy Syafiti berpegang dengan alasan yang manshus
yakni dalil-dalil yang mewajibkan keum muslimin mengi-
kuti perinteh-perintah Rasul sertia menjauhi larangan -
larangamnys, y ang diungkapkan dalam ayat-ayat Al Qur
fan sebagai berikut

%1v3id. , hal. 415,

Imam Asy Syafiti, Al-Um, Jus VII, Asy Sya'by,
1968, hal. 250. —
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&« Perintah untuk merealisasikan ajaran Rasul :

A\ ST . > o

e l?'Saga:ber. apa yeng diberikan Rasulullah kepads

kalian, teximalalh dia, dan apa yamg dilggangma«-
(mengerjakannya), maka tinggalkaniahv,

be Perintah agar mentaatd Rasulullah SAY. yang disatu na-

faskan dengan taat kep ada Allah, dilukiskan daleam

Al Qurtan sebagai berikut :
0¥ LI T3 Kol da by Aol

"Dan tatatilah Allah dan Rasul, supaya kaemm
diberti vahmate,2!

¢. Anjuren agar kaum muslimin selalu menyambut ajakan Rar
gsulullah SAYW. sesual dengan firman Allah :

s Yol £ ((\p SEPLI (PSP R S P §

Artinya
ﬂdm. orang-orang beriman, penuhilah seruan Allah
dan seruan Rasul, apabila Resul menyeru kamu Koe
padazaaesuatu yang memberi kehiddupan kepada ka-
mﬂ

d., lLarangen menyalshi hukum-hukum dan perintah Rasul ,
dalanm Al Qurtan dicantumkan 3
A el (300 WA\ Al s Aot e\l Aandad 5 ol € ey
1 u_,zﬁ\) L#A_gy(}ww&wja\b\uaxuﬁ)‘f)ﬂoﬁ
"Danﬁ.daklah patut bagl laki-laki yang mukmin
dan tidak (pula) bagi p erempuan yang nmlmﬂ.n.

bila Allah dan Resullye telah menetaphkan sua-
ﬁake‘betapan akan ada lagi pilihan (yang la&n)

26popartenen Agama RI., Op. Cit., hal. 916.
27‘ » 4 ® P hal. 97'
bid., hale 264,
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tentang urusan mereska., Dan barang siapa mendure
hakai Allah dan Rasulllya, nmaka gumgguhlash dia
telah sesat, sesat yang nyata".29

e. lLarangan meninggalkan mejlis yang dihadliri Rasul tan-
pa izin beliau, sebagai tonda iman, Hal ini tercantum

dalam Al Qurtan surat 24/An Hur ayat 62.

Sennda dengan ayat tersebut di atas, Ibnul Qoyim
mengatakan dalem kitebnya I'lamul Muwaqaitin sebagai be-
rikut ¢

villish SUP. telah menetapkan tanda manudia beXe

iman diantaranya Ilalah tidak aken meninggalkan -
majlis yang dibadliri Rasulullah kecuali dengan
isin Ybveliau. Karena itu seyogyanye oreng- oarang
mukmin tidak mengikuti uveapan atau alirem  ilwmiyah
tertentu, kecuall setelah mendepatkan izin daxi
beléan, Izin ini depat diketahul dari ketentuvan-—kew
tentvan yang dibawe Rasulullah (Al Qur@an dan  ha=
dita)aso

Hal-hal lain yeng dapat diambil sebagai pedoman
dari ayat-ayat tersetmt di atas bahwa umat Islam pada
abad pertame hijrigah telah mengambil sikep yang  tegas
bahwa haedits adalah .ghmbor gton dasar hukum Islam soBu-
dah Al .Q'tzz:"am31

Berbeda dengan pernyataan G atos;Topm Aty Syafi-
'3 berpendapat bahwe hadits berkedudukan dalam martabat
nye sana dengan Al Qur'an sebagal sumber hulcum  dengan
alasan bahw a hadits adalah kelengkapan Al Qur'an, be-
liau berkata sebagai berikut :

"2rpia., hal. 673.

301 bl Qoyyim, I'lamul Muwaggitin, Jus I, Kulld
yatul Aghariy eh, 1963, Bal

3tyaraekan Patawi, PXC
bagai Sumbsr Syaritatl Islom,id @ RADE
rerbuka IAIN Suman Ampel untuk Pengukuhan Guru Besar
dalam rengka Dies Vatalis XXII IAIN Sunan supel, 1987.
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b. Hash Al Qurtap fidak solumuhny & terpezminegi, melain -

m m m RCTIE I 11254 41 E TN ‘ﬂi aﬁm h&iﬁ.ﬁ& Ila’b& m"
Ws&b&g&i%ﬁa&r'm Sepewtl flmman 4 A£llah

7'\@)\5.&

IR Son @irileniah shalate.>!

Ayet ind secar o umum hanya rengandung arti
babwva kite divajivkan mengevjelen shalet, dan dengem
ayet itu saja kite belum mengedfhui tentang clTe~oow
2 chaled, oz dotenglan hadits labd yang seneTrangien
hammjonlan syet tersebut yang berbumyld ¢

“ s, Y NS
B Adgsel Shlbe

9Dan sholatleh kemu seholism seperti Yoam
ssalian pelihat slu shalath,
Adapun fungsi hodits dalsm menafairi ssym-aa

yat A1l Gurfom yang cosib mujpal tercebut meopunyad
kedudulan yong bezbedo~beda s

. Henafeivi aye? mrjual menjadi torpezinel, sobogale
mene bhoaddés ¢ entang cara den tertld shalot terge
but. ¢4 atas,

2., Hembatasi ayat yeng wutlak, seperdi badito yang
berbunyd @

BT c’),f\ S UG Hlesy olmaalsy W
39"(6«35 PGy el AL ALY,

37T08d., bal, 16
b 73%@&@:;& bin Tamail Al-Duthavi, Gpe Cif.. Jus I,
o 117,

BQIME Lajah, Supgm fban pojole Jus xzc Bushthadh
Babil Halaby, Hesip, hel, 19d¢ ,
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betapa.banyak ketetapan-ketetapan hukum Islam yang berde~
sarkan semata-mata pada hadits itu harus disbaikan. See-
dangkan mengabaikan hadits Nabi itu berarti tidak menta~
ati beliau akibatnya dapat dikata gorikan tidak taat
kepada Allah, Firmen Allsh SWUT.

: ( A - sV “"“c\l’\@‘)f)\i’f&

"Barang siapa yang mentaati Rasul itu, sesungguh
nya ia telah mentaati Allah guymw,%5

Dan telah diyakini bahwa perkataan, perbuatan dan
taqrir Habi itu bukantimbul dari hawa nafsu beliauw, te-
tapl semnta-mata wahyu dari Allah SWT. Firmaniiya

artinga st ‘("‘.5\) Z2Z 2R P&\ (A
oDan Febi tidaklah berkata menurut hawa nafmmﬁﬁ

tetapi apa yang dika tidak lain ada.
wahya yang diberikan®.

Jadi kedudukan hadits Nabi terhadap Al Qur'an me-
nurut Imam Asy Syafiti dapat disimpulkan sebagai berilkut:

1, Hadits yang berfungsi mengemukakan persis bunyi Ale
Qurtan

2., Hadits yang berfu ngsl menerangkan ayat-ayat yeng
mujmal, baik mentalthsis apa y ang 'am, mentaqyid apa
yang mutlag, dan mentafsil apa yang mujmal.

5. Hadits yang berfungsi sebagal pokek hulum yang berdiri
aendiri.

2, Kehujjahan Hadita Ahad

Sebagaimana dalam had yang terdahmiu telah penu-
lis kemukakan bahwa menurut ulama muhadditsin hadits

dari gegi bilangan perawinya terbagi menjadi dua bagian

45De1:§artemen Agama, Ri., Op. Cit., hal. 132,
46:p3d,, nal. 871.
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a. Hadits Mutewatir
be Hadits Ahad
Dlama hanefiyah membaginy a tiga macem
a. Hadits Mutawatir
b. Hadits Masyhur
g, Hadits Ah=d.

Pembicaraan pasal ini, peamlis hanya menunjukkan
berveda pendapat dalam baz:hujjah dengan hadits ahad itu.

Mengenai definisi hadits shad ini Imam Asy Syafi!
i, mengemukakan sebagal ber ikut ¢

e > G 7! e\ AN Ap ey
47. S\ y),\;a&f\ﬁ)(}@mab‘&w&\l‘

Aptinya @
"Hadits ahad ialah hadit s yang telab diriwvayate
han oleh seorang atau dua oramg darl seorang atau
dua orang, schinggaa bersambung kepada Nabi SaW .
atau hadits yang peravinya tidak mencapal Jumleh
musavatir?,

Dengan demikian, maka pengertian h adits ahad mee
nurut Imam Asy Syafiti, termasuk hadits ahad dan masyhur
memwrut Henafiyah.

Di dalom mengamalkan hadits ahad ini para ukism
berbada pendapat., Syekh As Siba'ly dalam mengemukakan pele
bedasn pendapat ulama ini mengat aken @

L,BJ‘ Skl ol, L):,b“ —aF el de ) o AN >\J\}-y\;\)
{’o’w) adea e Ao\ ), oz o) ‘{j\‘j
5V Js i L}*-)’Jw&. Lol U R e Y,

4Tyushthata As Siba'iy, Ops Cit., hal. 150.
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. ~ f! . ' g |
18 (sl ML',,.JL}L:A;\J)J\»L}QJ/J

Artinya :
- "Adapun terhadap hadits ahad, Jumhnr ulama BmE~ -
ganginya sebagal hujjah dan mewajibkan beramal de- -
ngannya sekalipun hadits ahad itudipandangnya dhanni,
Dan Ar Razi mengatakan di dalam "al Maushul® adanya
kesepakatan para shahabat berhujjah dan beramal de-
wran hadits ahad. Dan beberapa ulama berhujjah denga
hadits ahad itu antara lain Imam Ahmad bin Hanbal ,
Al Iarits bin Asad Al Mahasiby, Al Husain Ibnu Al Ka
rabisi, Abu Sulaiman dimana beliau menerima  riwayab
dari Imam Malik bahwa Imam Malik mengatakan  hadits
ahad mempunyail derajat qath'i, wajib diketahui untuk
berhujjah danmmengamalkannya®., '

Tentang pendirian Imam Asy Syaﬂi'i mengenal ber-
hujjah dengan hadits ahad ini, dapat dikemukakan sebagal
berikut

& =—’J>nJ*c)Jﬁuc)\ L@xﬁ\ cjo-AﬁAUQLﬂs:Asék PANE
L}A\‘\lkc&u}_c.u)b\chbduw\,bwaudu;
A _ 95 <‘—”J3£L5>;}{L»ALQJSLL)~) JLJH\L;»L.A_L43L3\~_49
by G S 4325, 01 wt oA u,u,gyt‘.‘(
&W&:bwwubo‘&sbumgb|wu
b’uww)—l‘ mful»\d\,»‘a‘ bL(u—*ub\__)‘

DD \*é}jufu*ﬁ Ulﬁuﬁ*o L
25 s YA 43P e E?%iz;xr e SN S

494455 LJ‘»U@»‘@)! ‘UJU‘ yﬁwwﬁ\’u@MJ'

481p1d, o
-493pdul Halim AL Jundy, Op. Cit., hal. 278.
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Artinya : o

: nmideklah(digunakan) hujjah khabar khusus ( -hadits
ahad) sehingga telah terkumpul hal~hal diantaranya :
orang yang meriwayatkamnya terpetrcaya dalam agamanya,
dikenal jujur dalam periwayatan, memahami apa yang
diriwayatkan, menyadari sesuatu lafadh yang mungkin .
- dapat mengubah arti hadits, dan hendaknya cakap me-
riwayatkan h adits kata demi katd sebagaimana yang -
dia denger dan bukan ‘-hanya meriwayatkan maksudnya (
dengan mempergunakan kata~-katanya sendiri), sebab apa-
bila dia hanya m erdwayatkan Raksudnya dan tidak -
meriyadarl apa yang mungkin ‘dapat- mengubah artinya
maka dikhawatirkan akan terjadi perubahadn maksud ha-
dits, hendaknya dia menghafalnya di luar kepala apa=-
bila meriwayatkan atas dasar hafalan, 3fka dia her-
hadapan dengan paa penghafal hadits, meka haditsnya
sesuai denganhadits mereka, Dalam periwayatarmya ti-
dak terjadi tadlis (meriwayatkan dari oraag yang’
‘dijumpainya tentang apa~apa yang tidak dia dengar
sendiri darinya, atau hadits y ang diriwayatkan oleh
perawi yang meriwayatkan langsung dari Nabi atau dari
oreng yang dekat sekali hubungarmya dengan Nabi,sebab
masing-masing mereka menjamin hadits itu dari dan
untuk perawi laimnya®, . |

Dan tentang penérimaannya beliau#mengataken 3 - = ,
.o e Lo 4 B AT
RS RISV AR SIFLORVAT ) SV
50U SN e 31 sl
Artinya : | | :

vSaya menerima hadits&adari) sessorang ‘dan hadits
- (dari) seor ang wanita, tapi aaya tldak menerime  sa-
“lah satu dari maaing-mﬁs:éiz% k?dua.nya di dalam sXa.gm -
.dah., Dan saya menrima hadits ( T\, ‘. W\o Wi ika .
hadits itu tidak mudallah¥, . ()7&'%/" “,’7,\3\—)“ :

Dari keterangan beliau ini dapat ditarik kesimpula
bahwa berhujjah dengan hadits ahad itu disy aratkan terhim-
punnya beberapa persyaratan terutama dititikberatkan pada

¥
50rpid,

Y
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. e s . RE I s I s, RS I A . PR .
identitas tiap-tisy.perawi pada tiap=tinp tinglat s yaitu
) P [T - - RO e mqems A Ay ey CRN
perawi yoog lwoat alnuanyn, USLiti, Lerrevchyn nadltsnya,

~

fahan dan mengetalhnd malmoe Ladits teraosuls  lafadh  yang
didensar, terjasa halalen don tulisannya, jilka dirivayats-
lion deacannya, cidaln wudellas, endatipun perawli  itu
wonita.

Goloy: mengemulalian alesan-nlasen yans dirermuma=-

ch, Tuc Loy syafiti te

an hadits ohad ind :e’nrc;;ni nu

.
il
v

3
v contoh temunoul hadits ahad

|
"l

1ah menbezilzor bhebew

antera lain
1. u\ég\éb\ry)\g\b 2l \*;5\2,\_9?@ Db o)
g

cli-ilon leypodn  orang

'crﬂ".‘dj an menst c‘,..\,.l ’
sesuni dengan oy
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ueno: s AL
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e gl , ponzeweoi beritno
loebiis Ta pendonoamyrait,
Dori o bhda Labio tewsebot Jepet diombil g elundule
el voabnls el moeae hinlits dord bellem tidalr direrlu-
Trenn heona oo o wen L onons adn, ono aolonn i
itu diternslion lnta wabdin® (weowan [ hrad ) dewiliion pu-

gerdirian

vandlion Wi
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Lt veon choddom (ARt (Conitullen; poadanal x-/.:).J:,-i_—-'\-J::J ah

~1. e teee s - AT R . ety e . Al L. . A
peualtn oo folt LT 1_;’) N '.,,“) i T ‘_r‘ ( s U-] L“J(}.IS;

r"v

N R P T I s Yo e enme Yy Ty 1
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il dmi feracbut limiuayo tioon olen poelilt bin
Anog dard Ibnu Gmoar.  owoheri don bastis pun lendvie
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Ao hadits toosobut dolenm bab shalat.
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Dengan alasan Imem Asy Sy afiti tersebut, pemulis se-
pendapat dengen msja&mm tea’mmg Jitorina c%anézama:!p

pad Bekaemg pun emenat seseoreng, menberi nasohat, me-
ngajor dan laiz-lain yong bersifat perovanger Visa di
teriuna, Mmmmmimnmmw

mukmaliful hadits dopat dikemul

B Mulhitaliful hadits delem bidong perbusten deri sogi
talwa dua hel diperbolohken melakukammys, sepertd
vorbedanys membasuh aanggoba wudlu sclinll, dus kalf
atau tigakall, dudul atau bexdipd dalam melalnken

- taliful hadite yeog terjedi korona P@W
ku!m dord hadite-bedit s oenjadi caltu macalabg
pertl tentang dtmom den qasher cholad dalem bopeps
gian, menbunvh fowenom adtau meminte tebusen dari me
Xaln, m&&bmmakﬁwmm atan
besitunpul.

Gs Mulitaldful hadite dimave calah sty daxd Be dua
hedits dimaksvd lab&h malzna kitabuiiah

dits ‘*‘kug atau wmmewamaﬁ. Qiyas, Bs i bolian

hedite youg menyerupal 1ltu ldh yaug dijersunshkan,

Seperii mz:gmz;;akm ahalat jonazah setelah shnlat
Palat shebvhy bordesarken hodits Tiwaysb
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Tinu Umer yang srupa satu sarme lain den hadits yang
nolareng shalat dalan wektu torsebut.

d. Dukhitaliful b adiis yaog terjadi kevena menurul pondar
ngen secara ilmiyeh terjedi ikhiilaf dalem perbuaicn
atau terjadi 4ikhtilaf itu karena Uchtilad dalam
hukun, “ako dizmailkanleh berdocarien pandangen idn.Ses
pez*&i miﬁanmmm’md&gingmmtmdmmm

Ce tmmm nadits yeng terjedl harena sesundae haiits

dipandang mujmal, scdamg yeng lainnya dipandeng mie
faosay, Memurud beliau kedun hadits ini ¢idak periu

ngl orang kefim aarapai meyreka membaca YLailsohs ile
12llaht,

Jiks mereks sudeh mengucapkanuyy, maks terpelis
poara deveh don hegtn meyeka. Hedits ini lerslfot mude
mal, sedangkan hedits lain meurut lafadh Buraidah bah

wa bilo Rooul mengutus tentara dengan 830TENG
penglinenya, boliau memerintahlon sgor musuh  yaita

keum musyrikin, pertana-topa diejak magul Islam, jika
smreka man, neka menjedi muslin dan dilindungl daveh
dan hartanya, jiko vercks tidek neu nacul Islame G-
tapl bermedie membayat pajek, mereka 1ta ;]us:,a aiteris
ma dan dibiavhan hidvp dibaw rsluncacn Iskem, jike

senelak ke dua hal itu. ‘baxzmmz perintah

me&msmmmum tampa’sgm gegue

AR RSE RSSO

53pmem Asy Syafi'is Al=Ups 0psCiteo hol, 59-152.
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AR m:mm&mmmm

vekta itu lantoran mesik keeil, torbolalomg masuk Islam
gtau algson lain, '

. Jadi jelas balwa ada chahabat lain yang disuguw
kan (tidah digetut) padahal die (shahobat lain ini) yang
aikan atou mendengarkan lengouwng dari Habi sy .
eahwm. sumber penukilennya.

Hodi®s mupnel ind dienggap chehib, kawgena pada
ghalitnyn ia tlala movivoyathion selain dari pada ghoha w
batd, Sedeng para shebabat itu sslumdinya edil. Contchiga

hedits yang dizivayatken oleh Malil dari Ibmu Syihab dawi
*Uhaidillah bin fALAS11ah dari S)bdullab binm Abbee P.@.
T Abbas bexkats :

‘»pau’uhwjdzf {*ﬂ PL‘“”WUJ‘Q‘
60, w\))ﬂﬁ Juf:udu»cw

Axtinya @

waamsm, pmmw&mmﬁm( ia
puasa) setelah sampal di “Qadaid? belisu ber
buiza @aham o berbhukav,

Menurut Al Qadbusy, hadits torsebul tormosuls mure
sal sheahoby, sebad Ibou Abbas pada waktu i¢u tidak Iut
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s Ylsma Junhe den Imam Asy Syafiti memaevndang »
dits mupsael ¢tabl’y tidak dapat dijedikan hujjch, Se-
pevawl Yeng digugurkan torsebut $idak diketahud

identitesnya. unghin ia scorang tebi'y yaong lemsh,

atau toiqah. Hamun demikisn Inam Syafiti pengemukalam

pengecualizn-pengecualion entawe lain 3

a. Hedits puwwel deri IThmul Mussyyab. Sebab pada
ungmys ia tidek moeriwveyathen hedits coiain dayrd
Abd IIupaivzhe

b. Hodite mursal yang dikuvaetkan eleh hadits musmad,
o dadits yeng dikusithan oleh giyas

d. Hadits muroal yedg dikuathkor oloh hadits- hadits
mupsal yang iain, 65

3. Badits oursel itu tidak dapat dijedilem hujjabh ge-

cara mutlek, kewena adanya hkemngue-raguon dan  tidak
diketehul dengan Jolas tentang keedaon rewinya. Se-
dang syarat-syarat untuk mengamallken

hendakloh diketahud hkeadilan ravinga. Inilah pendapad
yang rajih momurut muhodditsin,®®

o B hﬂl’ '335. |
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Hedits mudalles ind memurut penilaien ulspa Hadits
ialah hadits yang peravinya tidek menyebuthkan peorawi Pang
merivayatian sebeluminya, jadilah hedits itu tergembunyi
keadaan pezavinya atau perawi berprasongks di depannya hoe
dits itu dari orang yang tidak menceritaken hadits ter-
sobut, Sehingco perawil tersebut diangsep menyembunyikan ke-
adaon poravl sebalumnya.

2adlis dengan runusen 4l atas terbagi menjadi dua

nacanm yaitu s
1. Tadlis Isnad
2. Tadlis Suyukh
1. 7adlis Ismad inl terbag’ menjodi beterapa macem, ya-
itu ¢

e

Do

Co

'

Apabila poragwi hoditc merivayatken suatu hadits
dikatakon dari orong yong sanasa, ;adahal dia
mondongar davd orang lain dan perawl itu mengato-
kan dengan lafadB yang meragukzan kemuttashilemaya,
seperti lofadh u Ao v atan porkataan
AV ST AV

Apabila perawi hodits membuang lofadh yang sudah
menjadi kebiasaan dalem pepiwayatan hadits.Seperw-
i perawi lapgsung menyebut nano guru tanps mee
ngatakan (D)~ o Cleh ibou Iojor tedlis  see
macan ini dinemaken todlis gathat®,

Lpabila perawi hadits memyebut gurunys yang dia

dengay haditenyas dan meayebut noma guzu dapi
gurmmya yang ¢idak la de.ngaz'a Saperti berkata 3
Oy /L’; ) )k? \_,..;Jw

Padlis semeeasm ind dinswalian <$odlisg tatheof,

Apabila pemwi pengatekon hadits dengan lafadh 3
o Uit Uk n gealinp-alken dia beradn di majlis
guru yang nencataken itu kemudian dia diem sejenak

681\83 oln' &




2.

8o

b.

Co

™
69

baru mengatakan haditsnya, Terhadap hadits mu-
dallas semacam ini dianjurken menjavhinya.

¢. Apabila perawi sengaja membuang seorang perawi
yang dia'if di entara perawi yang terpercaya -
yang saling bertemu dan siperawi bhexmaksud
dengan membuangnya perswi yang dlat if, lalu
menyebut perawi tsiqah berikuimya dengan bentuk
kate yang menimbulkan keraguan maksud agar
haditsnya dipandang beik. Tbnu Qaththan mensmge
kan tadlis semacam ini tadlis mawiyah.sg

Tadlis Suyukh

Menurut As Suyuthi tadlis Suyukh ini ialah apa~
bila perawi hedits menyebut gurunya atau guru di
atesnya, dengan kuniyah atau lagab yang tidak
termasyhur, atau mensifati gurunya pada sifatesifat
orang lain, dimsksudkan agar or ang mengira bahwa
dia telsh bertemu dengan orang yang masyhur,

Tadlis gemecam ini ada tiga macanm, yvaitu @
Benemaksn gurunya dengan sebutan yang tidak termasy
hur, seperti perkataan Abu Bakar ITbnu Mujahid Al-
Huary : "Menceritakan kepadaku Abdullah ibtnu Ubai -
dillah", padehal yang dimaksud adalah Abu Bakaw ibe
m2 Daud As Sijistany.

Hemberilan sebutan kepada gurmya dengan sebutan o=
rang yang telah masyhur seperti perkataan As Subky
nlienceritakan kepadku Abu Abdillah Al Hafidhv, pae-
dahal yang dimaksud Al Hafidh Adz Dzahaby, perawi -
menyerupakan diri dengan Al Baihaqy apabila beliau
berkato demikian adalah dimaksudkan Al Hakim,
Menerangkan suatu sifat yaung mengandung rengertian
adanys perjalenan jauh (dalam menerima hadits) se-
pertl perkataan " telah bercerita kepadaku orang

69114d., hal. 53-86.
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